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Pregnancy exercise plays a role in strengthening 

contractions and maintaining the flexibility of the muscles 

of the abdominal wall, ligaments, pelvic floor muscles, 

and others related to childbirth. For the time of 

pregnancy exercise, it is recommended to be carried out 

when pregnancy enters the third trimester. Perineum that 

has never been stretched before allows a stiff or less 

elastic perineum to be able to pass through the baby's 

head so that it can be an indication of episiotomy. The 

purpose of this study was to analyze the effect of 

pregnancy exercise on the incidence of episiotomy (rigid 

perineum) in primigravida mothers at Kunir Primary 

Health Care, Kunir Lumajang. The type of research used 

was analytic in nature with a population of 43 people 

using random sampling and obtained a sample of 37 

primigravida mothers at Kunir Primary Health Care. 

Using the attendance sheet instrument for pregnancy 

exercise and the partograph sheet for birthing mothers. 

Based on the results of the study, there was a significant 

influence between pregnancy exercise and episiotomy 

(stiff perineum) in primigravida mothers at Kunir Primary 

Health Care, namely the p-value of 0.000, which is less 

than the value of α = 5% (p = 0.05). Suggestions put 

forward, by research sites should increase the promotion 

of pregnancy exercise so that pregnant women 

participate more regularly in pregnancy exercise so as to 

minimize episiotomy. 
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I. INTRODUCTION  

Ibu hamil sangat membutuhkan 
kondisi tubuh yang segar dan bugar agar 
dapat menjalankan rutinitas. Adapun 
kondisi tubuh yang demikian dapat di 

upayakan dengan olah tubuh yang 
sesuai dengan ibu hamil yaitu senam 
hamil. Waktu pelaksanaan senam hamil 
dianjurkan dilakukan saat kehamilan 
memasuki trimester ketiga yaitu 28-30 
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minggu. Komponen inti dari senam hamil 
adalah latihan pernafasan, latihan 
penguatan dan peregangan otot serta 
laihan relaksasi (Suryani & Handayani, 
2018). Kondisi kehamilan 
mempengaruhi proses persalinan. 
Pada saat proses persalinan otot-otot 
panggul bawah akan meregang. 
Proses peregangan saat persalinan 
tidak selalu dapat mengakomodasi 
pengeluaran kepala janin sehingga 
dapat menyebabkan trauma pada 
perineum. Episiotomi merupakan insisi 
pada perineum untuk memperlebar 
lubang pada jalan lahir sehingga 
memudahkan kelahiran bayi (Suryani & 
Handayani, 2018). 

Berdasarkan data World Health 
Organization 2019 Angka Kematian Ibu 
(AKI) didunia yaitu sebanyak 303.000 
jiwa sedangkan angka Kematian Ibu di 
Indonesia pada tahun 2019 yaitu 4.221 
jiwa. Di tengah situasi pandemi COVID-
19, Angka Kematian Ibu di Indonesia 
meningkat sebanyak 300 kasus pada 
tahun 2020 (RI, 2020). Pada tahun 2019, 
Angka Kematian Ibu Provinsi Jawa 
Timur mencapai 89,81 per 100.000 
kelahiran hidup. Angka ini naik 
dibandingkan tahun 2020 yang 
mencapai 98,39 per 100.000 kelahiran 
hidup (Dinkes Provinsi Jawa Timur, 
2021). AKI di Kabupaten Lumajang pada 
tahun 2019 mencapai 15 jiwa . Dan AKI 
pada tahun 2020 mencapai 15 jiwa. 
Kondisi tersebut cukup 
mengkhawatirkan karena tidak ada 
perubahan. Menurut Dinas Kesehatan 
Kabupaten Lumajang, perhitungan AKI 
di Kecamatan Kunir pada tahun 2019 
dan tahun 2020 jumlah kematian ibu 0 
jiwa. Sedangkan pada tahun 2021 
jumlah kematian ibu mencapai 3 jiwa 
(UPT Puskesmas Kunir Kabupaten 
Lumajang, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada 7 April 
– 20 Juni 2023 di UPT Puskesmas Kunir 
di dapatkan bahwa 11 dari 37 persalinan 
pada primigravida dilakukan tindakan 

epsiotomi dan hal tersebut disebabkan 
oleh perineum kaku, dan ibu 
primigravida tersebut tidak datang ke 
acara senam hamil yang telah di adakan 
di setiap desa di kecamatan kunir 
kabupaten lumajang. Sebuah penelitian 
di turkey 2022 menunjukkan dari 396 
primipara yang bersalin sebanyak 223 
orang (56.3%) mengalami episiotomi, 14 
orang (3.5%) dengan perineum utuh, 
159 orang (40.2%) mengalami laserasi 
spontan, dan 46 orang (11.6%) 
mengalami episiotomi serta laserasi 
spontan (Karaçam et al., 2014). Tahun 
2018 menyebutkan Hasil survei yang 
dilakukan di RSU Muhammadiyah 
Jakarta dari 100 persalinan pada tiap 
bulannya, 75% mengalami ruptur 
perineum. Kejadian ruptur perineum 
kebanyakan terjadi pada usia kurang 
dari 20 tahun (20%) dan lebih dari 35 
tahun (5%), ibu primi (30%) dan jarang 
melakukan aktivitas fisik (20%) (Hastuti 
et al., 2016). Di Jawa Timur angka 
kejadian ruptur perineum pada tahun 
2014 67,2% menigkat dari tahun 
sebelumnya yaitu 60%. 

Episiotomi merupakan suatu 
tindakan medis pengguntingan pada 
perineum meliputi selaput lendir vagina, 
jaringan, otot-otot dan fascia perineum 
serta kulit depan perineum. Tindakan ini 
dilakukan pada kala 2 persalinan karena 
adanya indikasi baik dari ibu ataupun 
dari janin. bayi besar, perineum kaku, 
persalinan yang kelainan letak, 
persalinan dengan menggunakan alat 
baik forceps maupun vacum. Menurut 
Henderson sekitar 85% wanita yang 
melahirkan spontan pervaginam 
mengalami trauma perineum berupa 32-
33% karena tindakan episiotomi dan 
52% merupakan laserasi spontan. 
Ruptur perineum menjadi penyebab 
perdarahan ibu postpartum. Perdarahan 
postpartum menjadi penyebab utama 
40% kematian ibu di Indonesia (Mulati & 
Susilowati, 2018). 

Primigravida merupakan faktor risiko 
dilakukannya tindakan episiotomi dan 
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lebih berisiko daripada multigravida 
karena pada multigravida jaringan 
perineum sudah semakin elastis untuk 
dilewati oleh kepala bayi. Perineum yang 
belum pernah teregang sebelumnya 
memungkinkan terjadi perineum kaku 
atau kurang elastis untuk dapat dilewati 
kepala bayi sehingga dapat menjadi 
indikasi dilakukannya episiotomi. Pada 
ibu hamil primigravida Senam hamil 
berperan dalam memperkuat kontraksi 
dan mempertahankan kelenturan otot-
otot dinding perut, ligament-ligamen, 
otot-otot dasar panggul dan lain-lain 
yang berhubungan dengan persalinan. 
Untuk waktu senam hamil di anjurkan 
dilakukan saat kehamilan memasuki 
trimester 3 yaitu 28-30 minggu 
kehamilan. Hal tersebut sesuai dengan 
program upaya kesehatan masyarkat di 
UPT Puskesmas Kunir yang rutin 
mengadakan senam ibu hamil 2 kali 
dalam 1 bulan dan 24 kali dalam 1 
tahun. 

Menurut uraian yang dijelaskan di 
atas maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
pengaruh senam hamil dengan tindakan 
episiotomi (perineum kaku) pada ibu 
bersalin primigravida di Wilayah Kerja 
UPT Puskesmas Kunir pada tahun 2023. 
 
II. METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah bersifat analitik dengan populasi 
43 orang dengan menggunakan random 
sampling didapatkan sampel 37 ibu 
bersalin primigravida pada bulan April 
sampai  Juni tahun 2023 di UPT 
Puskesmas Kunir. Menggunakan 
instrument lembar absensi untuk senam 
hamil dan lembar partograph untuk ibu 
bersalin. Data penelitian dianalisis 
univariat dengan distribusi frekuensi dan 
analisis bivariat menggunakan uji Chi 
Square test. 

III. RESULT 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 
29 responden (78,37%) rutin mengikuti 
senam hamil dengan 26 responden 
(70,28%) tidak dilakukan tindakan 
episiotomy dan 3 responden (8,12%) 
dilakukan tindakan episiotomy, 
Sedangkan 8 responden (21,63%) yang 
tidak rutin mengikuti senam hamil 
dilakukan tindakan episiotomy. Dalam uji 
korelasi chi Square, pengaruh senam 
hamil terhadap tindakan episiotomy 
(perineum kaku) pada ibu bersalin 
primigravida memiliki nilai signifikansinya 
(ρ) yaitu 0,00 lebih kecil dari nilai α = 5% 
(ρ = 0,05) sehingga memiliki artian 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
senam hamil dengan tindakan 
episiotomy (perineum kaku) pada ibu 
bersalin primigravida di UPT Puskesmas 
Kunir. 

 
Table 1. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Umur Ibu Hamil 
dan Bersalin Primigravida di UPT    
Puskesmas Kunir 

Karakteristik 
Umur 

Frekuensi Prosentase(%
) 

< 20 tahun 3 8,10 
20-35 tahun 34 91,09 
> 35 tahun 0 0 

Total 37 100 

Table 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu 

Hamil dan Bersalin Primigravida di UPT 
Puskesmas Kunir 

Karakteristik 
Pendidikan 

Frekuensi Prosentase(
%) 

Dasar (SD, 
SMP) 

16 43,24 

Menengah 
(SMA) 

18 48.64 

Perguruan 
Tinggi 

3 8,12 

Total 37 100 
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Table 3. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil dan 

Bersalin Primigravida di UPT Puskesmas 
Kunir 

Karakteristik 
Pekerjaan 

Frekuensi Prosentase(
%) 

Ibu Rumah 
Tangga 

33 89,18 

Karyawan 1 2,71 
Guru  2 5,40 

Admin  1 2,71 

Total 37 100 

 
Table 4. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 
yang Mengikuti Senam Hamil di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Kunir 

Senam Hamil Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Rutin 29 78,37 

Tidak Rutin 8 21,63 

Jumlah 37 100 

 
Table 5. Distribusi Frekuensi Tindakan 
Episiotomi (Perineum Kaku) Pada Ibu 

Bersalin Primigravida di UPT Puskesmas 
Kunir 

Tindakan 
Episiotomi 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Episiotomi  11 29,72 
Tidak 

Episiotomi 
26 70,28 

Jumlah 37 100 

 

Table 6. Hasil Uji Statistik Pengaruh 
Senam Hamil Terhadap Tindakan 

Episiotomi (Perineum Kaku) pada Ibu 
Bersalin Primigravida di UPT Puskesmas 

Kunir 

Senam 
Hamil 

 Tindakan  
Episiotomi 

Total p-
Value 

 Episiotomi Tidak 
Episiotomi 

  

Senam 
hamil 

F 3 26 29  

% 8,12 70,28 78,40  

Tidak 
rutin 

Senam 
Hamil 

F 8 0 8 0,00 

% 21,60 0 21,60  

Total 
F 11 26 37  

% 29,72 70,28 100  

 

IV. DISCUSSION 

1. Ibu Hamil yang Mengikuti Senam 

Hamil di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Kunir 

 Dari hasil penelitian yang di 
dapatkan bahwa ibu hamil primigravida 
yang tidak rutin mengikuti senam hamil 
sebanyak 8 orang (21,63%). Senam 
hamil sebaiknya dimilai jika kehamilan 
sudah berumur 4-6 bulan dan keluhan-
keluhan akibat kehamilan sudah 
berkurang dalam waktu 30-60 menit 
untuk satu kali latihan dengan 
frekuensi 3-5 kali seminggu berselang 
1 hari. Senam hamil baiknya tidak 
dilakukan setiap hari untuk menghindari 
cedera saat kehamilan (RI,  2020) . 

Kehamilan primigravida adalah ibu 
hamil yang hamil untuk pertamakalinya. 
Ibu yang hamil akan mengalami tanda-
tanda seperti merasa mual, rasa ingin 
muntah, perut tegang, pusar menonjol, 
Rahim tegang, payudara tegang. Pada 
primigravida proses persalinan harus 
disiapkan menjelang kelahiran, dengan 
ini ibu harus tetap kuat secara fisik 
dalam menghadapi persalinan. Hal ini 
dapat membantu ibu pada saat melalui 
proses persalinan yang Panjang dan 
melelahkan. Pada ibu primigravida harus 
mempersiapkan mental yang kuat dalam 
persalinan, karena ketika ibu berusaha 
untuk mengeluarkan bayi, ibu 
menghabiskan banyak tenaga dalam 
proses persalinan. Senam hamil adalah 
suatu bentuk latihan guna memperkuat 
dan mempertahankan elastisitas otot-
otot dinding perut, ligamen- ligamen, 
serta otot dasar panggul yang 
berhubungan dengan proses 
persalinan (Chairiyah, 2020) 

Peneliti berpendapat bahwa banyak 
responden yang hadir senam hamil pada 
saat acara senam hamil dilaksanakan. 
Hal ini dapat dilihat dengan kehadiran 
responden 2 kali dalam 1 bulan yang 
menunjukkan bahwa banyak responden 
yang sudah mengerti akan manfaat 
senam hamil yaitu dapat memperkuat 
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dan mempertahankan elastisitas otot-
otot dinding perut, ligamen- ligamen, 
serta otot dasar panggul yang sangat 
bermanfaat untuk kelancaran proses 
persalinan responden. 
2. Tindakan Episiotomi (Perineum 

Kaku) pada Ibu Bersalin 
Primigravida yang Sudah 
Mengikuti Senam Hamil di 
Wilayah Kerja UPT puskesmas 
Kunir 
ibu bersalin primigravida dalam 

menghadapi proses persalinan terdapat 
11 orang ibu bersalin primigravida 
(29,72%) mengalami tindakan 
episiotomy.  Episiotomi merupakan 
insisi pada perineum untuk 
memperlebar lubang pada jalan lahir 
sehingga memudahkan kelahiran bayi. 
Sedangkan perineum itu sendiri 
merupakan suatu struktur kompleks 
yang tersusun atas otot, pembuluh 
darah, fasia, syaraf, dan limfe yang 
terletak di antara vagina bawah dan 
lubang  anus (Ari Hastuti et al., n.d.)  

Episiotomi dalam beberapa kasus, 
perlu ditetapkan indikasi untuk 
melakukannya. Indikasi episiotomi 
dapat berasal dari faktor ibu maupun 
faktor janin. Indikasi episiotomi dari 
faktor ibu di antaranya sebagai berikut 
: a) Hampir pada semua primigravida. 
Jika sudah dijumpai  crowning kepala 
janin tidak seimbang dengan 
elastisitas perineum, b) Perineum kaku 
dan riwayat robekan perineum pada 
persalinan yang lalu, c) Pada tindakan 
operasi pervaginam obstetric, d) Pada 
distosia yang disebabkan oleh 
kurangnya elastisitas perineum 
(Durahim et al., n.d.). 

Indikasi pada janin antara lain : 1) 
Pada semua persalinan prematur yang 
dilakukan pervaginam agar tekanan 
kepala semakin berkurang dan 
mencegah  terjadinya sehingga 
persalinan makin cepat berlangsung, 
2) Janin dengan letak sungsang, 
presentasi defleksi, serta janin besar, 
3) Ditemukannya indikasi untuk 

mempersingkat kala II seperti keadaan 
gawat janin dan tali pusat menumbung 
(Anggraeni & Setyatama, 2018)  

Peneliti berpendapat bahwa dari 
hasil penelitian ini tindakan episiotomy 
pada ibu bersalin primigravida sebagian 
besar tidak dilakukan karena responden 
rajin hadir dalam senam hamil sehingga 
membuat otot panggul lebih kuat. 
Sedangkan responden yang mengalami 
tindakan episiotomy disebabakan karena 
responden kurang rutin menghadiri 
senam Peneliti berpendapat bahwa dari 
hasil penelitian ini tindakan episiotomy 
pada ibu bersalin primigravida sebagian 
besar tidak dilakukan karena responden 
rajin hadir dalam senam hamil sehingga 
membuat otot panggul lebih kuat. 
Sedangkan responden yang mengalami 
tindakan episiotomy disebabakan karena 
responden kurang rutin menghadiri 
senam hamil sehingga perineum kaku 
yang menyebabkan dilakukan tindakan 
episiotomy. 
3. Analisis Pengaruh Senam Hamil 

Terhadap Tindakan Episiotomi 

(Perineum Kaku) pada Ibu  

Bersalin Primigravida di UPT 

Puskesmas Kunir 

Tabel 6 menjelaskan bahwa 
Pengaruh Senam hamil Terhadap 
Tindakan Episiotomi (Perineum Kaku) 
pada Ibu Bersalin Primigravida nilai 
signifikansinya (p) yaitu 0, 00 lebih kecil 
dari nilai α = 5% (p = 0,05). Nilai Phitung 
dengan bantuan software analisis SPSS 
26 analisis dengan chi square 
menunjukkan hasil Asymp Significant = 
0,00 sehingga memiliki artian nilai 
signifikansi penelitian dengan derajat 
kepercayaan 5%, P = 0,05 lebih besar 
dari P-hitung  penelitian maka dapat 
diartikan H0 ditolak atau H1 diterima. 
Pernyataan ini sama dengan artian 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Senam Hamil Terhadap 
Tindakan Episiotomi (Perineum Kaku) 
pada Ibu Bersalin Primigravida. Nilai 
Phitung  penelitian =.000 dalam lampiran 
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uji chi square tidak terdapat tanda 
negatif (-), sehingga dapat diartikan 
pengaruh antar variabel bersifat positif. 
Hal ini mengartikan bahwa cara 
mengurangi tundakan episiotomy pada 
ibu bersalin primigravida adalah dengan 
rutin mengikuti senam hamil sehingga 
dapat menguatkan otot perut dan otot 
dasar panggul sehingga dapat 
mengurangi resiko tindakan episiotomi. 

 Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Kurniati et al., 2022) Latihan 
selama kehamilan direkomendasikan 
untuk dimulai atau dilanjutkan bagi 
wanita hamil normal. Ibu hamil dapat 
melakukan latihan intensitas sedang 
setidaknya selama 20-30 menit per hari 
pada sebagian besar atau semua hari 
dalam seminggu, karena hal ini 
bermanfaat signifikan bagi mereka. 
Senam hamil telah terbukti berhubungan 
dengan berkurangnya kejadian ruptur 
perineum saat persalinan sehingga 
menunjukkan bahwa senam hamil yang 
dilakukan pada kehamilan trimester 3 
secara rutin dapat memperkuat otot 
dasar panggul dan juga dapat 
menguatkan otot perut pada kehamilan 
berhubungan dengan berkurangnya 
tindakan episiotomi menunjukkan 
peluang menurunkan dilakukannya 
episiotomi lebih tinggi 0,1 kali. 

Peneliti berpendapat bahwa dalam 
penelitian ini Ibu yang rutin mengikuti 
senam hamil memiliki dampak yang 
sangat positif dalam proses persalinan 
karena dapat mengurangi tindakan 
episiotomy (perineum kaku), ibu 
mendapat manfaat dari senam hamil 
yang rutin dilakukan pada waktu 
trimester 3 yaitu dapat memperkuat dan 
mempertahankan elastisitas otot-otot 
dinding perut, ligamen- ligamen, serta 
otot dasar panggul yang berhubungan 
dengan proses  persalinan serta ibu 
juga lebih tenang karena di dalam 
senam hamil juga diajarkan relaksasi 
nafas ketika kontraksi. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan Pengaruh Senam Hamil 
Terhadap Tindakan Episiotomi 
(Perineum Kaku) pada Ibu Bersalin 
Primigravida di UPT Puskesmas Kunir 
Kecamatan Kunir Kabupaten Lumajang, 
dapat ditarik kesimpulan yang digunakan 
untuk menjawab tujuan penelitian 
sebagai berikut: 1) Hanya sebagian kecil 
Ibu hamil primigravida yang tidak rutin 
mengikuti senam hamil di wilayah kerja 
UPT Puskesmas Kunir. 2) Hanya 
sebagian kecil Persalinan pada ibu 
primigravida yang mengalami tindakan 
episiotomi. 3) Ada pengaruh antara 
senam hamil terhadap tindakan 
episiotomy (perineum kaku) pada ibu 
bersalin primigravida di UPT Puskesmas 
Kunir Kecamatan Kunir Kabupaten 

Lumajang. 
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